
 

 

BAB I 

PENDAHlJLUAN 

A. Latar Belakaag Mu alab 

Pada jenj1111g Sekolah Menengah Pertama (SMP), biolog:i merupakan salah 

satu cab811g dari ilrnu pcngetahuan alam, dan sebagai dasar untuk mempclajari 

matcri-matcri biologi pada jenjang peodidikan Ylll18 lebih tinggi yaitu peodidikan 

meoengah alaS atau SMA sederajat. llmu biologi metupak.ao ilrnu dasar yang 

ruempellijari gejala, fenomeua m.akhluk hidup bailc tumbuhao, hewan mupun 

manusia yang peranannya dapat meoyejahterakan kehidupan manusia. 

Biologi pada pembelajaran di sckolah merupakan pelajaran yang menarik 

karona pcmbelajaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas tapi <lapat dilakukan di 

laboratorium sckolah maupun linglcungan selcitar. Namun pada kenyataannya basil 

belajar siswa pada mata pelajaran lP A lchususnya biologi belum begitu 

meoggembirakan baik secara nasional. Demilcian haloya di SMP Swasta 

Suplemcn Bulcu lnduk Siswa Ylll18 bcrisi daftar nilai atau prestasi siswa 

nu:nunjukkan bahwa rata-rata prestasi biologi siswa juga masih lcutang 

mernuaskao, hal ini diperlihatkanpada Tabel I. I. 

Tabel 1.1. Rata-rata Nilai Biologi Siswa SMP Swasta Mubammadiyah 
Se<belawan 

Semester 
Gssal 200812009 
Genap 200812009 
Gasal 21l09/20 I 0 

Mean 
72,9 
76,4 
150 

Nilai Tertinggi 
BO 
79 
78 

Nilai T ereodah 
63 
60 
60 
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Sedangkan dati data daftar nilai siswa guru IP A dii SMP Swasta 

Mubammadiyab, rata-rata niJai basil belajar siswa pada pokok babasan ekosistem 

di kelas VU semester genap tahun ajaran 200812009 diperoleb rata-rata nilai 

sebesar 71,82 derlg!llljumlah siswa 152 orang dimana nilai tertinggi 74 dan nilai 

terendah 60, dengan kata lain masih terdapat siswa yang memililci niJai di bawah 

kirtcria ketuntasan minimal (KKM) yang tclah ditetapkan sekolah (KKM selcolah 

65 ). Pada dasamya materi ekosistem ban yale meoggunakan bahasa asing yang 

menuntut siswa lebih banyalc mencoba untuk mengbafal. 

Benlasottkan studi awal yang dilakukao pcoulis dan dislrusi dengao salah 

seorang guru di SMP Swasta Muhammadiyah Serl>elawan salah satu fok:tor 

n:odahnya pcocapaian nilai basil belajar biologi .siswa, discbabkan. karaktcristilc 

materi biologi yang banyak menuntut siswa untuk mengbafal, dan menggunakan 

bahasa-bahasa Latin. Cam bclajar siswa pada pelajaran biologi yang ccndenmg 

lrurang benrulkna dan kebiloyabn dengan cara meogbafal menjadikan siswa 

mengalarni kesulitan dalam bclajarnya. Semeotara, metode pembclajaran yang 

diterapkan guru selama ini bclum dapat memberikan reteosi (daya ingat) yang 

dapat bcrtahan lama. Seomng guru yang profesional dalarn mengelola 

pengajarannya, ketika mengalarni persoalan ini tidak akao tinggal diam, lcarena 

jika kesulitan bclajar siswa tersebut dibiarlcan, malca tujuan pembclajaran tidak 

akao tcrcapai dengan baik. 

Oaya ingat atau reteosi yang kuat men1buat apa yang diketahui siswa akao 

tersimpan dalam memori dan akan mcmudahkan sel otak untuk bedconeksi satu 

sama lain. Siswa yang memiliki retensi yang lemah dapat berpcogaruh buruk 
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terhadap nilai basil belajamya Guru sering menanyakan materi ;pelajaxan yang 

tclah diajark:an pada setiap awaJ p<:mbelajanm, namun kadang gnro merasa 

kecewa karena tidak ada atau sedikt siswa yang mampu menjawab dengan benar 

sesuai deogan keinginan gnro tersebul 

~ tingkat retensi sisWa terhadap materi-materi biologi teUip tinggi, 

maka diperlukan suatu strategi atau metode pembelajaran yang mampu 

melibatkan siswa aktif selama proses belajar mengajar atau berpusat pada siswa 

Pepatah dari Cofemicus (dalam Hcdanli, 2008): "/ hear I Fcrget, I see I 

remember, I do I Understand', telab mempe:rkuat asumsi bahwa lingk:at reten>i 

tethadap materi akan tinggi, jika siswa diberi kesempatan untuk: bereksplorasi. 

Pepatah ini pun dipetkuat oleb penelitian Magnesen (dalam De Porter, 2002), 

bahwa kita mengingat I 0% dari yang dibaca, 20% dari yang didengat, 300/o dari 

yang dilibat, SO% dari yang didengar dan dilibat, 70% dari yang dikatakan, dan 

90% dari yllllg dikatakan dan dilalrukan. 

Untuk dapat melibatkan siswa aktif daiam proses belajar mengajar di kelas 

dan mampu weninglcatkan retensi siswa diperlukan suatu pendekatan 

pembelajaran yang 1epa1 salab satunya adalah dengan pembelajaran lcontekstual. 

Basil penelitian Fatmawati (2008), tentang penerapan pendekatan CTL 

(Contextual Teaching & Learning) daiam pembelajaran biologi sebagai upaya 

peningkatan basil belajar pada siswa SMP Negeri 2 Cawas Tahun Ajaran 

200712008 menunjukkan bahwa penerapan p<:ndek•t•n CTL dapal meningkatlran 

basil belajar siswa. Sernentara basil penelitian Setiawan (2008), tentang penerapan 

pengajaran knntekstual berbasis m•••Jab untuk: meningkatkan basil belajat biologi 
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siswa kelas X, SMA Laboratoriwn Singaraju. menunjuk.kan bahwa tcljadi 

peninghnn inlaaksi siswa dalam mcngikuti pelajaran dan basil belajar biologi 

OOgi siswa kelas X2 SMA Labomoriwn Undiksha Singaraja. 

Pada bakekatnya pc:ndeka1an kontekstual memotivasi siswa untuk 

mengjmbuogl<an pen&ct.ahuan yang diperoleh eli kelas dengan pcnerapannya 

dalam kebidupan nyata. Menutut Sanjaya, (2005), penddcaDn kootekstual 

memililri tujuh kompooen utama, yaitu: (I) konslrulctivisme (Constructivism); (2) 

menemubn (lnquirt); (3) bcnanya (Quulionlng); (4) masyarakat belajar 

(Learning Commvnity); (S) peooodclan (MO<kllil!g); (6) "'Jleksi (Rfj/fclion); dan 

(7) penilaian yang sebenamya (Authentic Anessmtnt). Oeogan pendekaDn 

k:ootekstual ini, dan tujuh kompooen utamanya lilranya dapat meninglc:atkan daya 

ingat (n:tensi) sis\\-a dalam bclajar biologi yang pada ak:bimya dapat 

mcningh•kan basil belajar siswa. 

Kebcrbasilan belajar biologl di SMP umumnya diukllr !ilari se~ jallh 

siswa menguasai k:onsep yang diajarlwl. Fektor n:tensi a1au lekatnya konsep 

dalam inplan dapat dijadikan indikalor bermutunya pembelajaran. Keberbasilan 

yang dibarapkan dilentllkan oleh bcberapa faktor selain model pembelajaran yang 

tcpat,jllgjl dapat diguoalam media pengajanm. Penggunaan media memungkinkan 

siswa untuk belajar lcbi.b baik dan dapat meninglcatkan petfOI'!Jll!ll dan daya inpt 

men:ka sesuai dcogan tujuan yang il\gin dicapai. Daiam proses pembelajaran 

kehadiran media mcmpunyai am yang cukup pentil1g. karena dalam kegiatan 

ICnehut ketidakjclasan bahan yang disampaibn dapat dibentu dcogan 

mcngbadiJbn media sebagai perantara. 
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Kerumitan bahan Y~\1. akan disampaikan kepada siswa, dapat 

disederflana)can def18110 bantuan media. Bahkan lceabstrakan bahan pelajatan dapat 

dikonkretlcan dengan ltehacfuan media. IX'llgan demikian, siswa akan lebih mudah 

mencema bahan pelajaran daripada tanpa bantuan media. Salah salu media yang 

dapal digunakan dalam proses pembelajaran adalab media animasi. 

Media animasi merupakan peralatan elektronik digital yang dapal 

memproses suatu masukan untult mcnghasilkan suatu keluaran yang bekeJja 

secara digital. Penggunaan animasi merupakan saJah satu contoh pemanfaatan 

teknologi dalam pendidikan. Anilll8Si menjadi piliban untuk meounjang proses 

belajar yling menyenangkan dan menarik bagi siswa, mempet'kual motivasi, 

rnenanamkan pcmahaman, meningkatkan kenwnpuan berpik:ir <ian daya ingat 

pada siswa tentang materi yang diajarkan. Keunggulan animasi adalab 

k.emarnpuannya untuk menjelaskan suatu kejadian secara sistematis dalam tiap 

waktu perubahan. Hal ini sangat memban!u daalam menjelaskan proSedur dan 

urutan kejadian (Ariadi, 2007). 

Salah satu materi pokok biologi yang dibahas di kelas VU SMP adalab 

materi pokok ekosistem defl8IID kompetensi dasar yai1u meoentukan ekosistem 

dan sating bubungan antara komponen ckosistem. Agar materi ekosistcm ini dapat 

dipahami siswa diperlukan suatu media pembelajaran yang repaL Penggunaan 

animasi merupakan salab satu media pembelajaran yang diangg~~p sesuai agar 

siswa dapat menceroa dan mcmabami materi yang disarnpaikan, sehlngga materi 

yang telah dipelajari dapat diingat siswa dalam waktu yang lama. 
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lktdasaduut waian-uraiao di atas, terb.it dengao pemwalabao masih 

rendabnya basil belajar dan daya ingat (retcosi) siswa pada materi pelajaran 

biologi di SMP Swasm M.ulwnmadiyah SerbelaWIID, malca pedu dil•lmhn suaiU 

penelitian dengan judul 'Teaprub Model daa Medis Pembet.jaran Terbadap 

Basil aa.Jar daa ~~ Siswa Pacla Pet.jaran BioleP d l SMP Swuta 

Muhammadlyall Serbelawaa*. 

B. ldendfokul Mualah 

BerdasarbD latar belakang di alaS, dapat cliidentifikasi l>eberapa masalah 

1etkait dengao belajar biologi si.swa, antanllain: 

I. Ketuntasan bellljar biologj eli SMP Swasta M.ubammadiyah Sett>elawan masih 

lrurang mcmnaslron dengao m>dahnya rata-nla basil belajar biologi siswa. 

2. Karakteristik materi biologi banyalc menuntut siswa untuk belajar deng;m 

meogbafal. 

3. Oaya i.ngat (n:tensi) siswa terbadap materi pelajatan biologi masib tetsolone 

rendah dan kur&llg memuaskan. 

4. Model pembelajanm yq dila1lplcao guru selama ini belum dapat 

memberikan daya ingaJ yang d.apot bertahan lama. 

S. Gmu janmg menerapbn pembelajaran kontekstual dalam proses belajar 

meng~~jar di kelas. 

6. Gmu j anmg menggunakan media penclidikan kbususnya media animasi 

komp~ter sebaP media dalam pembelajaran. 



 

 

7 

C. Batu&D Mualab 

Bcrdasarlcan iodenti.fikasi masa1ab yang telab dipaparkan di alaS ralibat 

begitu banyaknya masalab yang muneul untuk ditcliti dan yang menjadi batasan 

masalab dalam penelitian ini adaloh :. 

I) Hasi1 belajar biologi siswa, dibotasi pada mnoh kogniti:f poi(ok bahas:an 

ekosistem kctas vn SMP. 

2) Daya ingat (retensi) siswa, j uga dibatasi pada mnoh kognilif yang dilaltukan 3 

mi.nggu setclab posieS L 

3) Kelas yan11 ditcliti dijadikan empal kelompok yaitu: 

a. Kelas penama pcmbelajaran konlelcslual de11gan JDC~~gguoakan media 

animasi komputer; 

b. Kelas kedua pembelajarao kontekslual de!lg011 Dlalggllllllbll media charta; 

c. Kelas ketiga pembclajaran lartgSUDg dengan menggunak:an media animasi 

komputer; 

d. Kelas cmpat pembelajaran IIVI8'Wlg dengan menggunakan media charta. 

D. a.. .... Mualab 

Masalah yang akan di.tcliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berilrut: 

I . Apakab !Crdapat perbedaan basil bclajar biologi antara siswa yang 

dibclajarkan dengan pembclajoran kontckstual dan siswa yang dibelajarkan 

dengan pembclajaran langs\11\g?. 
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2. Apakah tcrdapat perbedaan retensi (daya ingat) an tara siswa yang dibelajarkan 

dcngan pcmbelajaran kontekstual dan siswa yang dibelajarl:an deugan 

pembelajaran langsung?. 

3. Apakah tordapat pcrbedaan basil belajar biologi antara siswa yang 

dibel.ajarbn dcngan menggunakan media animasi !computer dan siswa yang 

dibelajarkan dengan menggunakan media charta?. 

4. Apakah terdapat perbedaan retensi (daya ingat) antanl siswa yang dibelajarkan 

dcngan meoggunakan media aoimasi komputer dan siswa yang dibelajarkan 

dcngao menggunakan media charta? 

5. Apalc.ab tcrdapat pengaruh ioler3ksi model pembelajaran dan penggunaan 

media pembelajaran terhadap hasil belajar biologi siswa? 

6. Apalc.ab tcrdapat pengaruh interaksi model pembei'IJaran dan penggunaan 

media pcmbelajaran cerbadap retemi (daya mg.t) siswa? 

E. Tujn• P .. •litia• 
Tujuan yang i.ngin dicapui dati penelitian ini, antanllain: 

I. Unrulc mcngelabui perbedaan basil belajar biologi antanl siswa yang 

dibelajarkan dengan pembclajaran lcontekstual dan siswa yang dibelajarkan 

dengan pembelajaran lang.sul\g. 

2 Untuk meogetahui perbedaan reteosi (daya ing;U) antara siswa yang 

dihelajarkan dcngan pembelajaran kontckstual dan siswa yang dihelajarkan 

dengao pembelajlWillaogsung. 
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3. Untuk mengetahui pertedaan basil bclajar biologi an tara siswa yang 

dibci,Yarkan dengan menggunakan media animasi kompute:r dan siswa yang 

dibelajarkan de11gan menggunak.an media charta. 

4 . Untuk mcngetahui pet'bcdaan retensi (daya illgat) antara siswa yang 

dibelajarkan dcogan me!lggunakan media animasi kompute:r dan siswa yang 

dibelajarkan deogan menggunakan media charta. 

5. Untuk mengetahui pengaruh interak.si model pembclajaran dan penggunaan 

media pembelajamn terbadap basil belajar biologi. 

6. Untuk mengetabui peogaruh ioterak.si model pembelajoran. dan pcngguoaan 

media pembell\iatan terbadap reteosi (daya ingat) siswa. 

F. Manful PeaeUiian 

Hasil penelitian ini, dibarapk:an akao membcri manfaat sebagai bcrilrut: 

1. Manfaat Teorctis 

a. Scbagai bahan referensi yang dapat digunakan Wlotuk memperoleb 

garnbaran rnengenai pengaruh model pembelajarn,n k.ontekstual, dan 

penggunaan media animasi lcomputer terbadap daya ingat dan basil belajar 

biologi siswa. 

b. Sebagai bahan pertimbangan, landasao ernpiris maupun kerangka acuan 

bagi peneliti pendidik:an yang relevan di masa yang akan <latang. 

c. Memperkaya Jcbasanab ilmu pengctahuan yang berhubungan dengan 

model dan media pembelajaran. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Sebapi baban aeuan dalam pengambilan kebijalcan peodidikan dan 

pengajaran dalam rangka peninglcatan mutu guru dan peninglcatan 

pembetdayaao gwu dalam upaya pcningkatan mutu pendidilcAo dan 

pengajaran di masa yang alcan datang. 

b. Sebogai umpan balik bagi gwu biologi dalam upaya meningkatkan daya 

ingat dan basil belajar siswa melalui model pembelajaran dan pcnggunaan 

media yang lqlal bagi siswa. 

e. Sebagai bahao pcnimbangan bagi gwu untuk melalntkan inovasi dalam 

pembelajaran biologi khUSUS!Iya Pada tingk:al SMP sederaja.t. 


